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Abstrak

UMKM is a productive business that is owned by individuals or business entities that have the criteria of micro-
businesses. E-UMKM can make it easier to promote UMKM products in the Pringsewu district. So that we to
are easily and quickly to find the information about its productions. In this study, the writer tries to design a
web mobile-based E-UMKM system using the Waterfall model. The system that is used to describe this model
is Entity Relationship Diagram, Context Diagram, Data Flow Diagram, and Flowchart. Behaving E-UMKM in
the Pringsewu district, UMKM products will be increasingly recognized by the wider community. It also can
increase management activities and increase work motivation so that the E-UMKM in the Pringsewu district

can help E-UMKM so that their business is growing.

Keywords: E-UMKM, Pringsewu District, Web mobile

l. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era digital saat
ini sangat begitu pesat sehingga memberikan
dampak yang besar bagi masyarakat, baik dilihat
dari segi individu, organisasi, instansi yang sedang
digunakan. Saat ini Teknologi Informasi telah
memacu pertumbuhan dan pertukaran informasi
yang sangat akurat dibandingkan dengan era
sebelumnya yang mengakibatkan dunia teknologi
informasi  semakin mengalami  peningkatan
mendunia dari tahun ke tahunnya. Teknologi yang
mendasari informasi ini bersifat digital tentu
sangat membutuhkan sarana dan prasarana
informasi yang lebih efektif dan efisien agar
pengelolaan sebuah informasi dapat dilakukan
dengan baik dan lebih teratur. Teknologi informasi
dapat kita temui di sebuah instansi, Organisasi
maupun instansi yang membutuhkan informasi
yang menjamin dan relevansi pada tingkat
kerahasiaannya.  Prinsipnya aplikasi teknologi
informasi adalah alat bantu bagi Manusia untuk
mengolah data menjadi informasi.

Kemajuan teknologi yang menjadikan lebih
banyak untuk mengetahui sebuah informasi
tampaknya akan menjadi peluang tersendiri bagi
strategi promosi pemasaran produk UMKM dan
agar usaha yang didirikan menjadi usaha yang
semakin maju serta berkembang. Peluang ini akan
sangat menguntungkan bagi setiap UMKM yang
ingin memperluas jaringan usahanya, serta
memperbanyak pembeli atau orang-orang yang
akan tahu usahanya. Melalui media teknologi ini
agar mempermudah bagi UMKM untuk
mengenalkan produk yang akan ditawarkan
kepada calon pembeliatau masyarakat yang akan
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membeli  produknya.  Elektronik ~ UMKM
merupakan konsep tentang sistem pemasaran
produk hasil UMKM di yang akan di kembangkan
di Kabupaten Pringsewu dalam mengenalkan serta
memasarkan dengan menggunakan aplikasi Web
mobile.

Dalam Undang-undang nomor 20 tahun
2008 tentang usaha mikro, kecil dan menengah,
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan
kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan
kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara
luas kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam
proses pemerataan dan peningkatan pendapatan
masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi,
dan berperan dalam mewujudkan stabilitas
nasional. Selain itu, Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah adalah salah satu pilar utama ekonomi
nasional yang harus memperoleh kesempatan
utama, dukungan, perlindungan dan
pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud
keberpihakan yang tegas kepada kelompok usaha
ekonomi rakyat, tanpa mengabaikan peranan
Usaha Besar dan Badan Usaha Milik Negara.
Permasalahan utama di UMKM selain karena

pemodalan, manajemen, produksi, mentalitas,
yaitu promosi dan penjualan. Promosi dan
penjualan  yang  mengandalkan  cara-cara

konvensional masih dilakukan oleh beberapa
UMKM. Promosi yang dilakukan selama ini
melalui pemberitahuan dari mulut ke mulut,
menggunakan brosur dan membuka stand pada
event atau pameran. Minat masyarakat terhadap
produk UMKM yang sudah ada sekarang ini dirasa
cukup menjadi alasan untuk lebih memperluas
jangkauan pemasaran dan meningkatkan jumlah
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penjualan dengan memanfaatkan media promosi
yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja.

Penelitian ini dilakukan oleh ( Ahmad
Rifa’i, 2016) menjelaskan tentang keterlibatan
UMKM dalam pembentukan pertumbuhan
ekonomi daerah. Penelitian ini dilakukan oleh [1]
yang berjudul peran umkm dalam pembangunan
daerah : fakta di provinsi lampung. penelitian ini
menjelaskan tentang strategi khusus dalam upaya
peningkatan daya saing dengan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikas. Penelitian ini
dilakukan oleh ( Nicky Rahadi Morghana
Wirawan, 2015) menjelaskan tentang membangun
suatu sistem informasi yang dapat digunakan oleh
objek-objek usaha sejenis PD. Ambarsari, yaitu
sejenis  perusahaan dagang, agar mampu
meningkatkan produktivitas dan perkembangan
usahanya, serta dapat membantu konsumen selama
melakukan pembelian barang. Dari beberapa
peneliti terdahulu diatas penulis mendapatkan
kesimpulan bahwa usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) Perlu mendapatkan perhatian
khusus karena pertumbuhan UMKM terus
meningkat, sehingga mampu mengurangi angka
pengangguran dengan adanya, Untuk itu,
diperlukan strategi  khusus dalam upaya
peningkatan daya saing dengan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi ini.

1. LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Sistem Informasi

[2] Sistem informasi adalah suatu sistem
dalam organisasi yang menyediakan informasi
untuk kebutuhan transaksi harian yang mendukung
fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial,
dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi ini
dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu
dengan informasi yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan. Sistem ini diharapkan
dapat menyimpan, mengambil, mengubah,
mengolah dan mengkomunikasikan informasi
yang diterima dengan menggunakan sistem
informasi atau peralatan sistem lainnya. Dengan
konsep sistem informasi yang berhubungan
dengan sistem informasi arsipm elektronik
kemahaiswaan adalah suatu sistem yang bersifat
manajerial sehingga mempermudah dalam proses
penginputan data, dan dalam proses pencarian data
yang diharapkan dapat dengan cepat menghemat
waktu dan menghemat biaya.
2.1.1  Definisi Sistem Informasi
Sistem Informasi menurut [3] adalah
Suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi
harian yang mendukung fungsi operasi organisasi
yang bersifat menejerial dengan kegiatan trategi
dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan
kepada pihak luar tertentu dalam (M. Muslihudin
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dan Oktafianto 2016). “Turban, McLean, dan
Wetherbe (1999) Sistem Informasi adalah Sebuah
sistem  informasi  untuk  mengumpulkan,
memproses, menyimpan, menganalisis, dan
menyebarkan informasi untuk tujuan yang spesifik
dalam [5]”.

Bruch dan Grudnistki berpendapat,
sistem informasi yang terdiri dari komponen-
komponen dengan istilah blok bangunan (buiding
block), yaitu blok masukan (input block), blok
model (model block), blok teknologi (Techenology
block) dan blok kendali (control system block).
Sebagai suatu system keenam blok tersebut
masing-masing saling berinteraksi satu dengan
yang lainnya membentuk suatu kesatuan untuk
mencapai sasaran (Hanif Al fatta, 2007 : 9).

Definisi di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa sistem informasi merupakan suatu sistem
yang terdiri dari komponen-komponen yang
terorganisasi, berinteraksi, dan mendukung fungsi
operasi satu kesatuan untuk mencapai suatu tujuan
yang sama.

2.1.2  Tipe-Tipe Sistem Informasi

Berikut ini beberapa tipe-tipe sistem
informasi yang biasa digunakan menurut [4] CBIS
biasanya dibedakan menjadi beberapa tipe , yaitu :

a. Transaction Processing  System
(TPS) atau sistem pemrosesan
Transaksi adalah sistem
terkomputerisasi yang

dikembangkan untuk memproses
sejumlah besar data untuk transaksi
bisnis rutin.

b. Sistem informasi manajemen
Sistem informasi manajemen (SIM)
adalah sebuah sistem informasi pada

level manajemen yang berfungsi
untuk  membantu  perencanaan,
pengendalian, dan pengembalian
keputusan dengan menyediakan

resume rutin dan laporan- laporan
tertentu.
c. Decision support system
Decision support system merupakan
sistem informasi pada level
manajemen dari suatu organisasi
yang mengombinasikan data dan
model analisis canggih atau peralatan
data analisis untuk mendukung
pengambilan yang semi terstruktur
dan tidak terstruktur.
d. Expert system
Expert system (ES) merupakan representasi
pengetahuan yang menggambarkan cara seorang
ahli dalam mendeteksi suatu masalah. ES lebih
berpusat pada bagaimana pengkodean dan
manipulasi pengetahuan dari informasi
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2.2 Elektronik Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah (UMKM)

E-UMKM merupakan konsep tentang
sistem pemasaran produk hasil UMKM Indonesia
dalam menembus pasar bebas ASEAN dengan
basis aplikasi android. Karena keadaan yang ada di
masyarakat para produsen UMKM masih
mengalami masalah dalam proses pemasaran.
Sehingga dengan adanya konsep E-UMKM
diharapkan dapat membantu para produsen
UMKM dalam memasarkan hasil produk mereka.
E-UMKM sebenarnya hampir mirip dengan sistem
pemasaran barang atau jasa secara online. Bedanya
dalam E-UMKM proses jual beli dikontrol dan
diawasi oleh pemerintah. Selain itu, yang boleh
ikut memasarkan produk dagangannya adalah
mereka yang telah mendapatkan izin atau sertifikat
kelayakan penjamin mutu yang telah disahkan oleh
pemerintah. Para produsen UMKM yang ingin
memasarkan produknya terlebih dahulu harus
mendaftar dan menguji kelayakan produk miliknya
pada pemerintah yang ditunjuk dalam menangani
hal tersebut, yaitu Kementerian Koperasi dan
UMKM.

2.2.1 Definisi Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM)
UMKM [7], [8] adalah usaha yang

mempunyai modal awal yang kecil atau nilai
kekayaan (aset) yang kecil dan jumlah pekerja
yang kecil (terbatas), nilai modal (aset) atau jumlah
pekerjaannya sesuai definisi yang diberikan oleh
pemerintah atau intitusi lain dengan tujuan
tertentu. Menurut data Disperindagkop tahun
2013, Salatiga terdapat 1008unit UMKM yang
terdaftar. Akan tetapi tidak diketahui apakah
semua UMKM tersebut aktif beroperasi atau tidak
aktif beroperasi. Minimnya pengelolaan data
UMKM disebabkan oleh pendaftaran atau
pendataan UMKM dilakukan dalam sebuah buku
catatan yang rawan rusak maupun hilang.

[9] Undang- Undang Nomor 20 Tahun
2008 tentang usaha mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) maka dijelaskan bahwa usaha mikro
adalah usaha produktif milik orang perorangan dan
atau badan usaha perorangan yang memenuhi
kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang dengan maksimal omzet 300 juta
per tahun dan Usaha Kecil adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi
kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang dengan maksimal omzet 2,5
milyar per tahun. Berdasarkan pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa UMKM merupakan
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kegiatan usaha yang dijalankan oleh masyarakat
dan mempunyai modal awal yang kecil atau nilai
kekayaan yang kecil dan jumlah pekerja yang
kecil.

I1l. METODE PENELITIAN
3.1. Metode Pengembangan Sistem

[16] dalam penelitian ini penulis akan
menjelaskan ~ metode  pengembangan  dan
penyelesaian masalah yang digunakan dalam
pengembangan yaitu menggunakan metode
Waterfall. Metode Waterfall adalah suatu proses
pengembangan perangkat lunak berurutan, di
mana kemajuan dipandang sebagai terus mengalir
ke bawah (seperti air terjun) melewati fase-fase

perencanaan, pemodelan, implementasi
(konstruksi), dan pengujian. Keunggulan model
pendekatan pengembangan software dengan

metode waterfall adalah pencerminan kepraktisan
rekayasa, yang membuat kualitas software tetap
terjaga karena pengembangannya yang terstruktur
dan terawasi. Disisi lain model ini merupakan jenis
model yang bersifat dokumen lengkap, sehingga
proses pemeliharaan dapat dilakukan dengan
mudah.

Design

Coding

Testing

Gambar 1. Metode Waterfall

Dalam pengembangannya metode waterfall
memiliki beberapa tahapan yang berurut yaitu:
requirement (analisis kebutuhan), design system
(desain sistem), Coding (pengkodean) & Testing
(pengujian), Penerapan Program, pemeliharaan.
Tahapan tahapan dari metode waterfall adalah
sebagai berikut :

Requirement Analisis

Tahap ini pengembang sistem diperlukan
komunikasi yang bertujuan untuk memahami
perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna
dan batasan perangkat lunak tersebut. Informasi ini
biasanya dapat diperoleh melalui wawancara,
diskusi atau survei langsung. Informasi dianalisis
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh
pengguna. Dalam tahap ini penulis mulai
menganalisa apa saja kebutuhan dari system, mulai
dari kebutuhan fungsional system maupun
kebutuhan non fungsional dari system, Kebutuhan
tersebut penulis jabarkan pada bab selanjutnya,
analisis kebutuhan ini penulis lakukan secara

mendetail agar saat melangkah ke tahap
selanjutnya semua kebutuhan system tapat
terpenuhi.
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System Design

Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya akan
dipelajari dalam fase ini dan desain sistem
disiapkan. Desain Sistem membantu dalam
menentukan perangkat keras (hardware) dan
sistem persyaratan dan juga membantu dalam
mendefinisikan  arsitektur  sistem  secara
keseluruhan. Tahap desain merupakan tahapan
lanjut dari tahap analisis dimana dalam tahap ini
disajikan desain desain dari aplikasi seperti desain
antar muka, dan desain database yang akan
diterapkan kedalam sistem informasi pencarian
lokasi fasilitas umum yang akan dibuat. Tahap
desain Sistem penulis lakukan dimulai dengan
membuat rancangan tampilan antarmuka dari
aplikasi UMKM ini, perancangan antarmuka
dibuat agar nantinya aplikasi dapat dengan mudah
di gunakan oleh pengguna, penulis memperhatikan
faktor kemudahan dan keindahan dalam
pembuatan perancangan antarmuka aplikasi.
Selain melakukan perancangan antarmuka, Penulis
juga melakukan desain alur dari jalannya aplikasi
UMKM ini, alur yang di buat Penulis diusahakan
tidak membuat bingung Pengguna, sama dengan
perancangan antarmuka sebelumanya, penulis
melakukan perancangan alur agar pengguna dapat
dengan mudah menggunakan Aplikasi UMKM ini.
Tahapan Desain sistem juga mencangkup
perancangan database yang akan dibuat dalam
Aplikasi UMKM ini, perancangan database sangat
penting Kkarena disinilah data di pisah dan di
masukan kedalam tabel nama database sesuai
dengan fungsinya.

Implementation

Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan
di program Kkecil yang disebut unit, yang
terintegrasi dalam tahap selanjutnya. Setiap unit
dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang
disebut sebagai unit testing. Pada tahap ini penulis
menerapkan desain database serta desain antar
muka (interface) kedalam bahasa pemrograman,
dimana bahasa pemrograman yang dipakai sebagai
backend aplikasi menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan penerapan didalam
aplikasi android menggunakan bahasa
pemrograman Java. Tahap Implementasi ini adalah
tahapan yang sangat penting, dimana penerepaan
Desain sistem akan di terapkan pada aplikasi yang
akan di bangun, dimulai dengan pembuatan
Latarbelakang aplikasi ini dengan fungsi
mengkontrol aplikasi dari seorang Admin,
kemudian  tahapan  membangun  aplikasi
berdasarkan kebutuhan yang sudah di dapat dan
4.2.1 Diagram Konteks
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rancangan dari desain sistem, pembangunan basis
data yang sesuai dengan kebutuhan dari sistem.

Integration & Testing

Setelah  implementasi, dilanjutkan  dengan
pengujian terhadap sistem yang telah dibuat.
Pengujian dilakukan untuk mengetahui kesesuaian
hasil output dari sistem dengan kebutuhan yang
telah dirancang pada tahap analisis. Pada tahapan
Pengujian ini, penulis melakukan pengujian
Aplikasi pada perangkat pribadi penulis, pada
awalnya ada beberapa fungsi yang belum optimal
saat di jalankan, dan butuh perbaikan, setelah di
perbaiki, pada tahapan ini juga penulis melibatkan
teman dekat untuk melakukan pengujian terhadap
aplikasi ini, dan setelah mendapatkan hasil yang
memuaskan maka aplikasi siap untuk diterbitkan.

Operation & Maintenance

Tahap akhir dalam model waterfall. Perangkat
lunak yang sudah jadi, dijalankan serta dilakukan
pemeliharaan. Pemeliharaan yang termasuk
diantaranya instalasi dan proses perbaikan sistem
apabila ditemukan adanya kesalahan/bug yang
tidak ditemukan pada tahap testing. Perbaikan
implementasi unit sistem dan peningkatan jasa
sistem sebagai kebutuhan baru. Kelebihan
menggunakan metode air terjun (waterfall) adalah
metode ini memungkinkan untuk
departementalisasi dan kontrol. proses
pengembangan model fase one by one, sehingga
meminimalis kesalahan yang mungkin akan
terjadi. Pengembangan bergerak dari konsep, yaitu
melalui desain, implementasi, pengujian, instalasi,
penyelesaian masalah, dan berakhir di operasi dan
pemeliharaan. Sedangkan kekurangan
menggunakan metode waterfall adalah metode ini
tidak memungkinkan untuk banyak revisi jika
terjadi kesalahan dalam prosesnya. Karena setelah
aplikasi ini dalam tahap pengujian, sulit untuk
kembali lagi dan mengubah sesuatu yang tidak
terdokumentasi dengan baik dalam tahap konsep
sebelumnya.

IV. PEMBAHASAN
4.1 Tahap Design

Desain sistem merupakan tahapan berupa
penggambaran, perencanaan dan pembuatan
dengan menyatukan beberapa elemen terpisah
kedalam satu kesatuan yang utuh untuk
memperjelas bentuk sebuah sistem. Berikut
tahapan desain yang terdapat pada E-UMKM
dikabupten Pringsewu berbasis Web Mobile.

Diagram konteks merupakan tingkatan tertinggi dalam diagram aliran data dan hanya memuat satu
proses, menunjukkan sistem secara keseluruhan. Berikut ini gambaran umum yang ada pada E-UMKM

dikabupten Pringsewu berbasis Web Mobile.
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Manipulasi Data UMKM inofmasi UMKM———————

Admin E-UMKM

Pringsewu

Melinat, dan input UMEM
Gambar 2. Diagram Konteks

—_ Data UMKM

4.2.2 Data Flow Diagram
4221 DataFlow Diagram Level 1

Data Flow Diagram Level 1 menjabarkan proses lebih jelas dan terperinci dari diagram konteks yang
dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

-usemame

- -usemame, N ( 1. I'I
Admin -password Login h

<
-password User
2.
manipulasi data » Manajemen [ input data umkm user
UMEM
- nama
- alamat - nama produk
- deskripsi - harga produk
- poster - nama kategori - poster

22
Kategori

Gambar 3. Data Flow Diagram Level 1

4.2.2.2 Data Flow Diagram Level 2
Data Flow Diagram Level 2 menjabarkan proses lebih jelas dan terperinci dari diagram Data Flow
Diagram Level 2 yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Admin -usemame, -./’1_\, -usemame;

-password o Login = -password User
A A
th_user
data umkm. data umkm,
nZomen)
manipulasi data » Manajemen [ input data umkm user

UMKM

- nama

- alamat - nama produk

- deskripsi - harga produk

- poster - kategori - poster

22

Kategori

tb_umkm tb_kategori tb_produk

Gambar 4. Data Flow Diagram Level 2
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4.2.3  Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data
dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi. Adapun relasi
antar tabel dari E-UMKM dikabupten Pringsewu berbasis Web Mobile adalah sebagai berikut:

h_user B_wmicm th_kategori
PE | id_user i— PK | id_umkimn — PE | id_kategori
usemame nama lategoni
password nama
roke W_kategoni —
tb_produk

deskrips|

—
paleri PK | id_produk

nama
fasiitas

poster
alamat

th_produk )

poster

harga

— posted

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)

4.2 Implementasi Program
4.4.1 Implementasi halaman Dasboard
1. Tampilan Dashboard

Tampilan Dashboard adalah halaman xani i ertama kali ditamiilkan ketika admin berhasil login.

150

] TastUso

& satimg

Gambar 6. Tampilan Dashboard
2. Tampilan Data UMKM
Tampilan Data UMKM adalah halaman yang menampilkan semua data UMKM yang sudah diinput oleh
admin maupun user.

AdminPANEL

o sating B I = = | —.— I

>>>>>>> DE
.......
e : o
vr CIESSEDIEE] e wmeceomsccomsessmesinenn OB, om
““““ o@
[ |

Gambar 7. Tampilan Data UMKM
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3.  Tampilan Input UMKM
Tampilan Input UMKM adalah form input untuk menambahkan maupun mengedit UMKM oleh admin.

Gambar 8. Tampilan Input UMKM

442  Tampilan Website
1. Tampilan Halaman Utama
Tampilan Halaman Utama adalah tampilan yang pertama kali dibuka oleh pengunjung atau user.

UMKM Pringsewu Beranda Gerai UMKM Bidang Usaha ~ Cari gerai

Rafin’s Pringsewu

Daftarkan UMKM Anda Sekarang Daftar Sekarang

Bidang Usaha

Jelajahi Gerai Usaha Dari Berbagai Macam Bidang UMKM,

Fashion Industri LCIETED] Kuliner

Gambar 9. Tampilan Halaman Utama

2. Tampilan Detail UMKM
Tampilan Detail UMKM adalah halaman yang menampilkan detail informasi dari UMKM.
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UMKM Pringsewu Beranda Gerai UMKM Bidang Usaha ~ Cari gerai

Rafin's Pringsewu Produk Unggulan

paten pringsews .
Rafin's Fish skin
Rp. 20000

Tentang
2 Rp. 20000

Rafin's, melainkan juga produk-produk UKM khas pringsewu

B Rafin's Potato salted egg
Fasitas Rair
wn panx  smookingRoom  Tomt I

Rafin's Taro salted egg
Galeri RIS Rp. 20000

=2 = Busl

Gambar 10. Tampilan Deta UMKM

Menjual Produk Aksesoris, Baju, Makanan, dil

Kami adalah wadah untuk anda berbisnis di intemet dengan mudah

‘ LIHAT PRODUK ‘

Produk: Pakaian Makanan Perlengkapan Lainnya Cari Produk

KUNYIT INSTAN MADU HUTAN ASLI Yoqueen beauty Keripik Talas

Gambar 11. Tampilan Produk-Produk Hasil Kerajinan UMKM

3. Tampilan Input User
Tampilan Input User adalah tampilan untuk mendaftar akun oleh user untuk dapat menampah UMKM

milik user.

Daftarkan UMKM Anda Sekarang

Kami menyediakan pendaftaran UMKM secara gratis.

Daftar Akun

admin

uclah Punya Akun? Logl karang Buat Akun

Gambar 12. Tampilan Input User
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4.  Tampilan Input UMKM User

Tampilan Input UMKM User adalah tampilan inp

UMKM Pringsewu Beranda

ut UMKM untuk user.

Daftar UMKM Anda

Masukan dat

0 yang diperiukan

Hal. 66-69

Gambar 13. Tampilan Input UMKM

4.4  Analisa Hasil Penelitian

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan dan sistem yang telah dibuat untuk
umkm Kabupaten Pringsewu dengan

menggunakan sistem yang berbasis webmobile
dengan adanya e-umkm ini dapat dengan mudah
digunakan sehingga mampu mendatangkan
pembeli secara cepat dan produk umkm dapat
dikenal pada masyarakat luas, dalam penelitian ini,
digunakan beberapa sampel umkm vyang ada
dikabupaten  Pringsewu seperti pengelolaan
Genteng di pandan sari. Pada proses pemasaran
sebelumnya masih menggunakan cara manual
yang dipasarkan hanya offline swalayan sehingga
membutuhkan waktu yang lama untuk menjual
produk umkm yang ada di kabupaten Pringsewu
sedangkan dengan dibuatnya aplikasi e-umkm
yang berbasis webmobile maka sistem e-umkm
dapat dilakukan secara cepat dan efisien.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian ~ yang telah
dilakukan tentang E-umkm Kabupaten Pringsewu
berbasis webmobile dapat dijadikan sebagai solusi

dalam  menyelesaikan permasalahan  dalam
pengelolaan umkm vyang ada di Kabupaten
Pringsewu, kesimpulan yang didapat pada

penelitian ini adalah E-UMKM secara tersistem
dapat meningkatkan kemajuan UMKM yang ada
di Kabupaten Pringsewu, karena dengan
menggunakan sistem pelaku umkm dapat dikenal
masyarakat luas sehingga dapat meningkatkan
nilai jual umkm yg ada di kabupaten pringsewu
secara cepat serta dapat dijadikan media promosi
yang paling efektif dapat dilakukan.
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